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1. TINJAUAN PUSTAKA

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) atau dikenal juga sebagai
Giant Freshwater Shrimp merupakan salah satu jenis Crustacea, dari famili
Palaemonidae yang mempunyal ukuran terbesar dibandingkan dengan udang air tawar
lainnya. Badan udang terdiri atas 3 bagian : kepala dan dada (Cephalothorax), badan
(Abdomen) serta ekor (Uropoda). Cephalothorax dibungkus oleh kulit keras, di bagian
depan kepala terdapat tonjolan karapas yang bergerigi disebut rostrum pada bagian atas
sebanyak 11-13 buah dan bagian bawah 8-14 buah. Udang galah hidup pada dua habitat,
pada stadia larva hidup di air payau dan kembali ke air tawar pada stadia juvenil hingga
dewasa. Pada stadia larva perubahan metamorfose terjadi sebanyak 11 kali dan
berlangsung selama 30-35 hari. Jenis Udang ini bersifat omnivora, cenderung aktif pada
malam hari. Komoditas ini diklaim oleh berbagal negara sebagal fauna asli, antara lain
oleh Indiadan Indonesia ( Ali, 2009).

Udang galah (Macrobracium rosenbergii) merupakan spesies asli Indonesia dan
menjadikan salah satu komoditas unggulan perikanan budidaya air tawar di Indonesia
sertatelah dikembangkan dibanyak negara di benua Asia, Afrika dan Amerika (Y akoeb,
1989,New 2002, Wowor & Ng, 2007). Budidaya udang galah sebenarnya sudah
berjalan lebih baik dari dekade, dan mulai dilakukan secara intensif pada awa tahun
1990-an. Pasang surut budidaya udang galah tak terlepas dari permasalahan dalam
pasokan benih dan kecenderungan pasar terhadap produk perudangan. Udang tawar
yang dikenal sebaga  baby lobster memiliki beberapa kelebihan, diantaranya
pertumbuhan yang cepat, mampu hidup pada perairan tawar hingga payau salinitas
rendah, serta belum terlalu bermasalah dengan penyakit.

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) atau dikena juga sebagai
Giant Freshwater Shrimp merupakan salah satu jenis Crustacea, dari famili
Palaemonidae yang mempunyai ukuran terbesar dibandingkan dengan udang air tawar
lainnya. Badan udang terdiri atas 3 bagian : kepala dan dada (Cephalothorax), badan
(Abdomen) serta ekor (Uropoda). Cephalothorax dibungkus oleh kulit keras, di bagian
depan kepala terdapat tonjolan karapas yang bergerigi disebut rostrum pada bagian atas
sebanyak 11-13 buah dan bagian bawah 8-14 buah. Udang galah hidup pada dua habitat,
pada stadia larva hidup di air payau dan kembali ke air tawar pada stadia juvenil hingga
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dewasa. Pada stadia larva perubahan metamorfose terjadi sebanyak 11 kali dan
berlangsung selama 30-35 hari. Jenis Udang ini bersifat omnivora, cenderung aktif pada
malam hari. Komoditas ini diklaim oleh berbagai negara sebagai fauna adli, antara lain
oleh India dan Indonesia. (Khasani. 2004)

Di Indonesia, udang gaah dapat ditemukan di berbaga wilayah dan masing-masing
memiliki varietas dengan ciri tersendiri. Misalnya, dari Sumatera dan Kaimantan memiliki
ukuran kepala besar, capit panjang, dan berwarna hijau kuning, dari Jambi memiliki ukuran
kepaa lebih kecil, capit kecil dan berwarna keemasan. Peluang pasar udang galah masih
terbuka luas baik di dalam maupun di luar negeri. Untuk pasar lokal, permintaan datang
terutama dari wilayah yang banyak dikunjungi turis seperti Bali, Jakarta, Batam, dan
Surabaya. Sementara pasar udang ini di luar negeri telah terbentuk di Jepang, Kores,
Singapura, Amerika Serikat, Kanada, Skotlandia, Inggris, Belanda, Selandia Baru, dan
Audtrdia dengan pasokan utama datang dari Thalland, Cina dan India. Ukurannya mulai
100 gr 9d 200 gr per ekor. Bahkan udang yang tertangkap di perairan umum dapat
mencapal 300 gr per ekor (Budiman, 2004).
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